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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku referensi berjudul
“Pertanggungjawaban Pidana Medik: Evaluasi Rinci
Kelemahan Proses Hukum” ini dapat disusun dan
diselesaikan dengan baik.

Buku ini disusun sebagai respons atas dinamika
hubungan antara hukum pidana dan praktik kedokteran yang
semakin kompleks, seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang kesehatan. Dalam
praktiknya, tidak jarang muncul persoalan hukum yang
berkaitan dengan tindakan medis, khususnya dalam
menentukan batasan antara risiko medis yang inheren dengan
perbuatan yang dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana.

Pembahasan dalam buku ini menggunakan
pendekatan  multidisipliner ~dengan mengintegrasikan
perspektif hukum pidana, hukum kesehatan, dan ilmu
kedokteran. Uraian difokuskan pada konsep kausalitas, unsur
kesalahan dalam bentuk kealpaan (culpa), serta mekanisme
pembuktian dalam perkara pidana medik. Selain itu, buku ini
juga menempatkan rekam medis, keterangan ahli, serta
standar profesi sebagai elemen penting dalam konstruksi
pembuktian hukum.

Lebih lanjut, buku ini menguraikan berbagai aspek
fundamental dalam hukum pidana medik, termasuk
karakteristik risiko dalam tindakan medis, batasan
pertanggungjawaban pidana tenaga medis, serta penerapan
prinsip ultimum remedium dalam penegakan hukum di
bidang kesehatan. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan
pembaca memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
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proporsional mengenai penerapan hukum pidana dalam
praktik kedokteran.

Buku ini ditujukan bagi akademisi, praktisi hukum,
tenaga medis, mahasiswa, serta pembuat kebijakan yang
memiliki perhatian terhadap perkembangan hukum pidana
medik di Indonesia. Diharapkan buku ini dapat menjadi
referensi yang memberikan kontribusi ilmiah sekaligus
praktis dalam pengembangan hukum kesehatan di Indonesia.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat diharapkan guna penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
praktik hukum pidana medik di Indonesia.

Tangerang,  Februari 2026

Tim Penulis
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